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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana perhitungan 
biaya produksi dan penentuan harga jual yang dilakukan oleh PT. Riau Mas 
Bersaudara. Analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif yaitu penulis 
menggambarkian keadaan sebenarnya tentang objek yang diteliti dan 
menggunakan metode pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. 
Biaya produksi diungkapkan dengan perhitungan menjumlahkan biaya bahan 
baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Hasil dari 
penelitian setelah dilakukan perhitungan  biaya produksi dan perhitungan 
penetapan harga jual Beton lebih besar daripada hasil analisis penulis. Dengan 
demikian terjadi selisih, maka dapat diketahui bahwa perusahaan setelah 
menetapkan laba dalam penetapan harga jual menghasilkan laba atau 
keuntungan yang lebih besar dibanding analisis. 
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1.1. Latar Belakang Masalah 
Manfaat informasi harga pokok produksi adalah untuk menentukan harga 
pokok produksi serta penentuan harga pokok persediaan produk jadi. Harga 
pokok produksi juga berpengaruh dalam perhitungan laba rugi perusahaan 
serta memantau realisasi biaya dalam proses produksi apabila kurang teliti 
atau salah dalam penetapan harga pokok produksi, dapat mengakibatkan 
kesalahan dalam penentuan harga jual serta perolehan laba. 
Sebagian besar perusahaan pada umumnya bertujuan untuk mendapatkan 
keuntungan atau laba yang maksimal, perhitungan harga pokok produksi 
dalam penentuan harga jual produk sangat penting, hal ini juga berkaitan erat 
dengan ketatnya persaingan antara perusahaan perusahaan lain yang sejenis. 
Akuntansi biaya dalam perhitungan harga pokok produksi berperan 
menetapkan, menganalisa dan melaporkan pos-pos biaya yang mendukung 
laporan keuangan sehingga dapat menunjukkan data yang wajar. Akuntansi 
biaya menyediakan data-data biaya untuk berbagai tujuan maka biaya-biaya 
yang terjadi dalam perusahaan harus digolongkan dan dicatat dengan 
sebenarnya, sehingga memungkinkan perhitungan harga pokok produksi 
secara teliti.  
Perhitungan harga pokok produksi adalah hal yang perlu diperhatikan 







yang tepat dan akurat merupakan hal yang perlu dilakukan oleh setiap 
perusahaan, karena tanpa adanya perhitungan harga pokok produksi yang 
tepat dan akurat perusahaan yang bersangkutan akan mengalami masalah dan 
penentuan harga jual suatu produk. 
Informasi biaya yang tepat dan akurat dapat membantu perusahaan untuk 
menentukan harga jual yang sesuai dengan mutu produk tersebut dengan 
menghitung harga pokok produksi, semua biaya-biaya yang dikeluarkan 
dalam mengolah suatu produk akan lebih jelas terlihat sehingga informasi 
biaya yang lengkap dapat disajikan. Harga pokok produksi memuat informasi 
biaya yang diperlukan sebagai dasar penentuan harga jual, yaitu dengan 
menghitung harga pokok produksi dan menambahkan keuntungan yang 
diinginkan. 
Penentuan harga jual dipengaruhi ketelitian dalam menentukan harga 
pokok produksi apabila terjadi kesalahan di dalam penentuan harga pokok 
produksi dalam pencatatan, penyajian dalam laporan keuangan akan 
membawa perusahaan kepada situasi yang akan merugikan perusahaan karena 
perhitungan laba yang diperoleh. Selain harga pokok produksi mempunyai 
peranan yang penting dalam penentuan harga jual juga untuk menilai apakah 
biaya-biaya yang terjadi dalam suatu produksi telah dilaksanakan secara 
efisien sesuai dengan output yang dihasilkan dan membantu manajemen di 
dalam pengambilan keputusan yang berhubungan dengan produksi dan 







PT. Riau Mas Bersaudara adalah perusahaan yang bergerak dibidang 
manufaktur. Perusahaan ini mengolah dan menghasilkan 3 jenis produk yaitu 
Beton Readymix, Aspal, dan batu pecah (sirtu). Produk yang akan di hitung 
harga pokok produksi nya oleh penulis adalah produk Beton Readymix yang 
potensi bahan bakunya dari pasir, batu krikil, dan semen. 
Komponen biaya produksi yang dapat dikendalikan diantaranya adalah 
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja,serta biaya overhead pabrik. Biaya 
bahan baku merupakan biaya seluruh bahan yang membentuk bahan yang 
belum diolah menjadi barang jadi, biaya tenaga kerja adalah biaya tenaga 
kerja yang diperintahkan untuk mengubah bahan baku langsung menjadi 
barang jadi, sedangkan biaya overhead pabrik adalah biaya produk selain 
biaya bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja. 
Dari laporan keuangan PT. Riau Mas Bersaudara untuk periode tahun 
2018 yang di dapatkan penulis dari pihak audit perusahaan. Penulis melihat 
bagian beban pendapatan produk Beton Readymix terdapat kesalahan dalam 
membebankan biaya bahan baku langsung dan bahan baku penolong. Dan 
perusahaan juga tidak memisahkan biaya tenaga kerja dan biaya overhead 
pabrik tetapi menggabungkan tenaga kerja dan overhead pabrik, oleh karena 







Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengambil judul tugas 
akhir mengenai  “Perhitungan Biaya Produksi untuk Tujuan Penentuan 
Harga Jual Beton Readymix pada PT. RIAU MAS BERSAUDARA’’ 
1.2. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka permasalahan 
dalam penelitian ini adalah “ Bagaimana perhitungan harga produksi yang 
tepat untuk digunakan menentukan harga jual Beton Readymix pada PT. Riau 
Mas Bersaudara?” 
1.3. Tujuan penelitian dan manfaat penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui perhitungan biaya produksi untuk tujuan penentuan harga jual 
Beton Readymix pada PT. Riau Mas Bersaudara.  
2. Manfaat penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat membangun bagi 
banyak pihak yaitu: 
a. Bagi penulis 
a) Untuk menambahkan wawasan berfikir, memperluas pengetahuan, 






b) Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi Diploma 3 
(D3) Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Uin Suska 
Riau. 
b. Bagi Perusahaan 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pemikiran untuk perbaikan dalam sistem akuntansi yang 
diterapkan. 
c. Bagi pihak lain 
Dapat dijadikan sebagai bahan informasi yang bermanfaat dan 
dapat menambah wawasan bagi pembaca tentang perhitungan harga 
pokok produksi dan penentuan harga jual.  
1.4. Metode Penelitian 
Penulisan laporan tugas akhir ini membahas mengenai “Perhitungan biaya 
produksi untuk tujuan penentuan harga jual Beton Readymix pada PT. Riau 
Mas Bersaudara”. Dalam pengumpulan data dan informasi penulis menyusun 
metode sebagai berikut: 
1. Lokasi Penelitian 








2. Jenis dan Sumber Data Penelitian 
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penulisan adalah data 
sekunder yaitu data yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian, seperti 
struktur organisasi, sejarah singkat berdirinya perusahaan dan lain-lain.  
1.5. Sistematika Penulisan Laporan 
Agar penulisan laporan ini sistematis dan terarah maka disusun sistematika 
sebagai berikut.  
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini penulis menguraikan mengenai latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat, sistematika penulisan, serta metode 
penelitian.  
BAB II : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Pada bab ini penulis memceritakan secara ringkas tentang sejarah 
singkat berdirinya perusahaan.Visi misi perusahaan dan struktur 
organisasi. 
BAB III  : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTIK 
Pada bab ini membahas mengenai hasil penelitian dan pembahasan 
masalah. Tinjauan teori (seperti: Pengertian biaya, unsur produksi, 
perhitungan harga pokok produksi, penentuan harga pokok produksi, 






BAB IV   : PENUTUP  










GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
2.1. Sejarah Singkat Perusahaan 
Terkait lingkungan sosial masyarakat di wilayah Desa Rimbo Panjang 
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar relatif kompleks, sehingga dapat 
menimbulkan perbedaan presepsi terhadap usaha atau kegiatan yang berlangsung. 
Dampak suatu usaha terhadap lingkungan sosial menciptakan keresahan, konflik 
dan ketidak harmonisan dalam kehidupan. Kajian terhadap dampak tersebut 
diawali dengan melihat ciri-ciri struktur sosial yang dapat digambarkan melalui 
posisi, peran dan bentuk hubungan sosial antar institusi dan pihak yang terkait 
dengan kegiatan industri baik skala besar, menengah maupun rumahan atau home 
industri, yaitu pemerintah, pelaku bisnis, masyarakat sekitar areal lokasi dan 
organisai sosial kemasyarakatan yang peduli lingkungan hidup. Interaksi antar 
pelaku terkait dengan kegiatan usaha tersebut akan menciptakan model pengelolaan 
lingkungan suatu areal bagi suatu wilayah atau tempat industri. Dukungan 
pemerintah dalam menciptakan peraturan perundang-undangan diperlukan sebagai 
landasan dasar dalam rangka pengelolaan lingkungan yang berwawasan 
lingkungan. 
Secara umum lokasi kegiatan usaha berada dalam wilayah administrasi 
Desa Karya Indah Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar Provinsi Riau. 
Peruntukan lokasi sebagai tapak jenis usaha adalah unit pengolahan dan produksi 








tempat pelaksanaan melalui metode pengolahan dan produksi, secara garis besar 
adalah dengan perlakuan pada unit proses bagi mesin-mesin kerja. 
Lokasi usaha dan kegiatan merupakan areal dari lahan tidur sebagai tapak 
usaha atau kegiatan yang dimaksud. Areal lokasi sebagai tapak lokasi kegiatan 
produksi dan pengolahan Asphalt Mixing Plant (AMP), Batching Plant (BC) dan 
Stone Crusher (SC) yang akan dilakukan oleh PT. Riau Mas Bersaudara, berada 
dalam wilayah administrasi Desa Rimbo Panjang Kecamatan Tambang, dengan 
luas areal untuk usaha/kegitana tersebut, berdasarkan kebutuhan kerja adalah lebih 
kurang 4,6 Ha atau sekitar ±46.645 m². Dimana areal yang di peruntukan lahan ini 
mencakup untuk lokasi bagi fasilitas unit produksi (peralatan mesin-mesin kerja), 
bangunan fisik konstruksi sebagai utilitas dan saran penunjang lainnya. 
PT. Riau Mas Bersaudara didirikan berdasarkan akte notaries Tito 
Utoyo,SH pada tanggal 29 Mei 2013 dan izin Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia Nomor: AHU-39849.AH.01.02.Tahun 2013 pada 
tanggal 23 Juli 2013.Terkait usaha/kegiatan yang akan dilakukan, maka identitas 
data selaku pihak penanggung jawab sebagai pusat pengolahan dan produksi yang 
berbasis pemanfaatan bahan batuan adalah sebagai berikut. 
NAMA PERUSAHAAN  :  PT. RIAU MAS BERSAUDARA 














:  H. ASMEN 
JABATAN  :  DIREKTUR UTAMA 
LUAS LOKASI  :  ±46.645 M² 
STATUS LAHAN 
LOKASI  




UNIT PENGOLAHAN & 
PRODUKSI : 
ASPHALT MIX PLANT , 
BATCHING PLANT, STONE 
CRUSHER 
JENIS PRODUKSI  : 
ASPHALT MIX, READYMIX 
CONCRETE & SPLITE PECAHAN 
BATUAN 
KAPASITAS OLAH  :  TON/HARI 
ALAMAT KANTOR  :  
JLN. SOEKARNO-HATTA NO.11 
PEKANBARU 
ALAMAT LOKASI 
USAHA / KEGIATAN  
: 
KM.24 DESA RIMBO PANJANG 
KECAMATAN TAMBANG 
KABUPATEN KAMPAR PROVINSI 
RIAU 












































2.3. Job Description 
2.3.1. General Superintendent / Direktur Utama 
Tugas dan Tanggung Jawab Direktur Utama : 
1. Mengkoordinasi dan mengendalikan kegiatan-kegiatan dibidang 
administrasi keuangan, kepegawaian, dan kesekretarian. 
2. Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan pengadaan dan 
peralatan perlengkapan. 
3. Merencanakan dan mengembangkan sumber-sumber pendapatan 
serta pembelanjaan dan kekayaan perusahaan. 
4. Mengendalikan uang pendapatan, hasil penagihan rekening. 
5. Memimpin seluruh dewan atau komite eksekutif. 
6. Menawarkan visi dan imajinasi ditingkat tertinggi. 
7. Memimping rapat umum. 
8. Bertindak sebagai perwakilan organisasi dalam hubungannya 
dengan dunia luar. 
9. Direktur Utama bertanggung jawab atas kerugian perusahaan 
yang disebabkan karena direktur tidak menjalankan 
kepengurusan perusahaan sesuai dengan maksud dan tujuan 
perusahaan anggarandasar, kebijakan yang tepat dalam 
menjalankan perusahaan serta UU No. 40 tahun 2007 tentang 
Perseroan terbatas atas kerugian perusahaan, direktur akan 
dimintakan pertanggung  jawabannya baiksecara perdata 






kerugian bisnis dan direktur telah menjalankan kepengurusan 
perusahaan sesuai dengan maksud dan tujuan perusahaan 
anggaran dasar, kebijakan yang tepat dalam menjalankan 
perusahaan serta UU No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas, maka direktur tidak dapat dipersalahkan atas kerugian 
perusahaan. 
2.3.2. Directur  
Tugas dan Tanggung Jawab Direktur : 
1. Menentukan kebijakan tertinggi. 
2. Bertanggung jawab terhadap keuntungan dan kerugian 
perusahaan. 
3. Mengangkat dan memberhentikan karyawan perusahaan. 
4. Memelihara dan mengawasi kekayaan perseroan terbatas. 
5. Bertanggung jawab dalam memimpin dan membina 
perusahaan secara efektif dan efesien. 
6. Mewakili perusahaan, mengadakan perjanjian-perjanjian, 
merencanakan dan mengawasi pelaksanaan tugas personalia 
yang bekerja pada perusahaan. 
7. Menyusun dan melaksanakan kebijakan umum perusahaan 
sesuai dengan kebijakan rapat umum pemegang saham. 
8. Menetapkan besarnya deviden perusahaan. 
2.3.3. Manager Pelaksana 






1.  Mengkoordinir dan mengawasi serta memberikan pengarahan 
kerja kepada setiap seksi dibawahnya untuk menjamin 
terlaksananya kesinambungan dalam proses produksi. 
2. Memonitor pelaksanaan rencana produksi agar dapat dicapai 
hasil produksi yang sesuai dengan jadwal, volume, dan mutu 
yang telah ditentukan. 
3. Bertanggung jawab atas pengendalian bahan baku dan efesiensi 
penggunaan tenaga kerja, mesin, dan peralatan. 
4. Menjaga agar fasilitas produksi berfungsi dengan baik. 
5. Berusaha menungkatkan keterampilan setiap penanggung jawab 
dan karyawan dibawah tanggung jawabnya dengan 
memanfaatkan tenaga ahli yang didatangkan oleh perusahaan. 
6. Berusaha mencari cara untuk penekanan biaya dan metode 
perbaikan kerja yang lebih efesien. 
2.3.4. Equipment Support 
Tugas dan Tanggung Jawab Equipment Support 
1. Melakukan komunikasi dan kerjasama ditempat kerja yang 
antara lain adalah menerima informasi dari sumber yang benar 
dan menyampaikan informasi kealamat yang tepat secara efesien 
ditempatkerja, mengidentifikasi peran dan tujuan kelompok. 






2. Menerapkan Undang-Undang Jasa Konstruksi (UUJK), Sistem 
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) dan 
lingkungan terkait dengan pelaksanan perkejaan. 
3. Memberikan penjelasan gambar kerja, jadwal kerja, metode dan 
prosedur kerja. 
4. Membuat rencana kerja harian dan mingguan, menghitung 
kebutuhan material dan peralatan yang akan digunakan, 
menghitung kebutuhan kerja. 
5. Mengkoordinasikan persiapan pekerjaan. 
6. Menangani perjanjian kontrak kerja yang antara lain adalah 
melakukan negosiasi untuk mendapatkan pekerjaan, antara lain 
adalah melakukan negosiasi untuk mendapatkan pekerjaan, 
menguasai isi kontrak kerja.Serta melaksanakan dan 
menyelesaikan kontrak kerja sesuai jadwal yang telah disepakati. 
2.3.5. Surveyor 
Tugas dan Tanggung Jawab Surveyor : 
1. Membantu kegitana survey dan pengukuran diantaranya 
pengukuran topografy lapangan dan melakukan penyusunan 
dan penggambaran data-data lapangan. 
2. Mencatat dan mengevaluasi hasil pengukuran yang telah 
dilakukan sehingga dapat meminimalisir kesalahan dan 






3. Mengawasi survei lapangan yang dilakukan kontraktor untuk 
memastikan pengukuran dilaksanakan dengan akurat telah 
mewakili kuantitas untuk pembayaran sertifikat bulanan 
untuk pembayaran terakhir. 
4. Mengawasi survei lapangan yang dilakukan kontraktor untuk 
memastikan pengukuran dilaksanakan dengan prosedur yang 
benar dan menjamin data yang diperoleh akurat sesuai 
dengan kondisi lapangan untuk keperluan peninjauan desain 
atau detail desain. 
5. Mengawasi pelaksanaan staking out, penetapan evaluasi 
sesuai dengan gambar rencana. 
6. Melakukan pelaksanan survei lapangan dan penyelidikan dan 
pengukuran tempat-tempat lokasi yang akan dikerjakan 
terutama untuk pekerjaan. 
7. Melaporkan dan bertanggung jawab hasil pekerjaan ke 
manager pelaksana. 
2.3.6. Accounting 
Tugas dan Tanggung Jawab Accounting: 
1. Menyusun dan membuat laporan kuangan perusahaan. 
2. Menyusun dan membuat anggaran pengeluaran perusahaan 
secara periodik. 







4. Melakukan pembayaran gaji karyawan. 
5. Menyusun dan membuat surat-surat yang berhubungan 
dengan perbankan dan kemampuan keuangan perusahaan. 
2.3.7. Quality Engineer 
Tugas dan Tanggung Jawab Quality Engineer :  
1. Pengendalian terhadap mutu bahan dan pekerjaan yang 
dilaksanakan oleh kontraktor berdasarkan ketentuan dan 
persyaratan yang telah ditentukan dalam dokumen kontrak. 
Quality Engineer harus memahami benar metode test 
laboratorium dan lapangan yang diisyaratkan dan dokumen 
kontrak. 
2. Melakukan pengawasan dan pemantauan ketat atas 
pengaturan personildan peralatan laboratorium kontaktor 
agar pelaksanaan pekerjaan selalu didukung tersedianya 
tenaga dan peralatan pengendalian mutu sesuai dengan dalam 
dokumen kontrak. 
3. Melakukan pengawasan dan pemantauan atas pengaturan dan 
pengadaan Stone Crusher, Asphalt Mix Plant, Batching Plant 
atau peralatan lain yang diperlukan. 
4. Melakukan analisa semua hasil test, termasuk usulan 
komposisi campuran (Job Mix Formula), baik untuk 






memberikan rekomendasi dan justifikasi teknisatas 
persetujuan dan penolakan usulan tersebut. 
5. Melakukan pengawasan atas pelaksanaan coring perkerasan 
jalan yang dilakukan oleh kontraktor sehingga baik jumlah 
serta lokasi coring dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan 
persyaratan. 
6. Himpunan data harus mencakup semua data test laboratorium 
dan lapangan secara jelas dan terperinci. 
7. Memberi petunjuk kepada staf kontraktor, agar semua teknisi 
laboratorium dan staf pengendali mutu mengenal dan 
memahami semua prosedur dan data cara pelaksanaan test 
sesuai dengan yang tercantum dalam spesifikasi. 
2.3.8. Administrasi 
Tugas dan Tanggung Jawab Administrasi : 
1. Mengendalikan surat masuk dan surat keluar. 
2. Mengarsip surat masuk dan surat keluar. 
3. Membantu pengelolaan kas kecil. 
4. Bertanggung jawab kepada accounting atas pelaksanaan 
berbagai kegiatan dan pelayanan. 
2.3.9. Perpajakan 






1. Membuat laporan pajak dengan teliti dan tepat waktu, sesuai 
dengan peraturan yang berlaku, sehingga semua kewajiban 
pajak perusahaan dapat terlaksana dengan baik. 
2. Melakukan verifikasi faktur pajak masukan & keluaran untuk 
memastikan keakuratan data. 
3. Membuat laporan bulanan PPN, membuat SPT Tahunan PPH 
pasal(badan), melakukan pengecekan laporan PPH pasal 21 
& pasal 23/26,membuat laporan penjualan & pembelian 
secara bulanan berdasarkanlaporan PPN dengan data yang 
diambil dari SAP yang diverifikasi &dilengkapi terlebih 
dahulu, agar semua sesuai dengan peraturan perpajakan yang 
berlaku. 
4. Membuat SSP & PA setiap bulan untuk melakukan 
pembayarankekurangan PPN via bank. 
5. Membuat rekapan Laporan PPN & PPH 21 , 23/26 dan semua 
laporan yang berhubungan dengan pajak agar menjadi bahan 
informasi bagi perusahaan. 
2.3.10. Project Administrasi 
Tugas dan Tanggung Jawab Project Adiministrasi : 
1. Menangani masalah administrasi dan umum di dalam 
lingkungan proyek. 







3. Melakukan pencatatan berkas-berkas transaksi. 
4. Bertanggung jawab kepada Manager Pelaksana dan Engineer 
lapangan atas tugas-tugas yang diberikan. 
2.3.11. Operator 
1. Mengoperasikan mesin/peralatan dengan benar. 
2. Menjaga kebersihan, kondisi, dan keamanan mesin/peralatan. 
3. Melaporkan ke atasan apabila mesin/peralatan rusak/perlu 
diperbaiki. 
2.4. Aktifitas Perusahaan 
PT. Riau Mas Bersaudara memiliki aktifitas pengolahan dan jual beli 
material hasil produksi dari bahan baku batu yang diambil dari alam. 
Adapun hasil olahan atau produk yang dihasilkan oleh PT. Riau Mas 
Bersaudara ini adalah sebagai berikut . 
 Beton Readymix 
Beton Readymix merupakan keluaran atau produksi yang 
dihasilkan dalam berbagai dimensi (formulasi). Produksi beton 
sebagai bahan konstruksi ini secara umum mempunyai bahan 
baku utama terdiri dari pasir, portland semen, air, ditambah 
dengan suatu bahan penolong yang kemudian diproses secara 
utuh. Melalui unit Batching Plant yang merupakan alat yang 
berfungsi untuk mencampur atau memproduksi Beton Readymix 
dalam produksi yang besar. Batching Plant digunakan agar 






standar, nilai slump test dan strength-nya stabil sesuai 
denganyang diharapkan, untuk itu komposisi material harus 
terkendali.  
Tipe dry mixed adalah tipe batching plant yang berfungsi 
hanya untuk menimbang, pengadukan Beton Readymix 
dilakukan pada concrete mixer. Semua material yang akan diaduk, 
sebelumnya ditimbang sesuai dengan mix design dengan 
memperhitungkan kandungan air dalam material, baik dalam 
agregat kasar maupun agregat halus (pasir). 
 Aspal 
   Pengolahan menggunakan Asphalt Mixing Plant adalah suatu 
unit mesin atau peralatan yang digunakan untuk memproduksi 
material campuran antara aspal dengan material agregat batu. 
Asphalt Mixing Plant (AMP) sebagai tempat mencampuran agregat 
dengan aspal tanpa atau dengan bahan tambahan pada temperatur 
antara 140º C atau lebih 160ºC, beton aspal campuran panas. 
Instalasi Asphalt Mixing Plant (AMP) yang terpasang dilokasi 
harus siap beroperasi sesuai dengan spesifikasi yang telah 
ditentukan. Metode rancangan campuran aspal yang digunakan 
adalah rancangan campuran aspal panas (hotmix) suatu campuran 
yang terdiri dari komponen-komponen agregat dan bahan 






 Batu Pecah 
  Potensi bahan baku (Bahan Tambang Batuan), khususnya batu 
kali dan batumangga untuk diproses menjadi bahan material berupa 
material pasir, batu, dan batu pecah (Splite) sebagai agregat bahan 
utama bagi pembangunan sarana jalan dan fisik konstruksi sangat 
prospektif (aspek pendapatan, peningkatan ekonomi dan lapangan 
kerja) untuk dikelola melalui unit pengolahan mesin produksi 










4.1 Kesimpulan  
Dari uraian dari bab-bab sebelumnya maka penulis dapat menarik 
kesimpulan yaitu : 
1. Kantor PT. Riau Mas Bersaudara beralamat di Jalan 
Soekarno-Hatta No. 11 Pekanbaru. Sedangkan lokasi kegiatan 
usaha beralamat di Km.24 Desa Rimbo Panjang, kecamatan 
Tambang Kabupaten Kampar. Perusahaan bergerak dibidang 
manufaktur. Perusahaan ini mengolah dan menghasilkan 3 jenis 
produk yaitu Beton, aspal, dan batu pecah(sirtu). 
2. Biaya produksi merupakan biaya yang berhubungan dengan 
produksi dan harus dikeluarkan untuk mengolah dan membuat 
bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. 
3. Komponen biaya produksi yang dapat dikendalikan diantaranya 
adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, serta biaya 
overhead pabrik tetap. 
4. Dapat diketahui bahwa perusahaan telah melakukan kesalahan 
dalam pembebanan biaya bahan baku. Kesalahan pembebanan 
yang dilakukan oleh perusahaan ini menyebabkan biaya bahan 
baku selama ini lebih besar dari yang seharusnya. Dan 
perusahaan juga telah melakukan kesalahan karena tidak 







5. Penetapan harga jual menurut perusahaan pada tahun 2017 lebih 
kecil daripada hasil analisis setelah melakukan perhitungan harga 
pokok produksi, sedangkan pada tahun 2018 lebih besar daripada 
hasil analisis. Dengan demikian terjadi selisih, maka dapat 
diketahui bahwa perusahaan setelah menetapkan laba dalam 
penetapan harga jual menghasilkan laba atau keuntungan yang 
lebih kecil pada tahun 2017 dan menghasilkan keuntungan lebih 
besar pada tahun 2018 dibandingkan analisis. 
4.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memberikan saran-saran PT. 
Riau Mas Bersaudara sebagai berikut : 
1. Perusahaan hendaknya tidak memasukkan Sika Cim Concrete 
Additive ke dalam perhitungan biaya bahan baku langsung tapi 
seharusnya dimasukan ke dalam perhitungan biaya overhead 
pabrik, karena merupakan bahan baku penolong agar beton cair 
yang telah jadi tidak mudah beku atau mengeras saat diperjalanan. 
2. Perusahaan seharusnya memisahkan biaya overhead pabrik 
dengan biaya tenaga kerja agar tidak terjadi kesalahan dalam 
menghitung harga pokok produksi. 
3. Perusahaan seharusnya lebih teliti lagi dalam harga pokok 
produksi dan dalam menetapkan harga jual karena perusahaan 
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 Wawancara dilaksanakan pada tanggal 21 Agustus 2020 di kantor PT. Riau 
Mas Bersaudara.  
1. Apa saja  yang di produksi oleh PT. Riau Mas Bersaudara? 
Jawab : PT. Riau Mas Bersaudara  memproduksi Beton Readymix, Aspal, 
dan Batu Pecah. 
2. Apa saja bahan baku untuk membuat Beton Readymix ? 
Jawab : bahan baku Beton Readymix adalah pasir, batu krikil, semen, air 
dan sika addictive 
3. Berapa jumlah untuk masing masing bahan baku yang di perlukan untuk 
membuat Beton Readymix dalam 1 mobil mixer? 
Jawab : dalam 1 mobil mixer terdapat 7 𝑚3 Beton Readymix. Yang terdiri 
dari semen 300kg, pasir 750kg, batu krikil 1.050kg, air 180 liter dan 
additive 0,15%-0,4%. 
4. Bagaimana proses pembuatan Beton Readymix ? 
Jawab : dalam memproduksi Beton Readymix dimulai dengan Powder 
Feeding yaitu semen dimuat, Cement Silo yaitu semen dipompa kedalam 
silo dengan tekanan udara, Powder Batching yaitu semen dinaikan keatas 
timbangan dengan menggunakan Screw Pump, Cement Scale yaitu 
Sement ditimbang sesuai Mix Design, Aggregates yaitu batu dan pasir 
yang diloading dengan Wheel Loader ke masing masing Cold Bin, 
Aggregates Batching batu dan pasir diloading sesuai dengan Mix Design, 






dengan conveyor sistem, Liquid System yaitu Air dan Additive 
dimasukkan kedalam Mixer, Mixing Proccess yaitu seluruh bahan 
dicampur disini, Discharge Gate Open yaitu proses hasil Mixer diloading 
ke truck semen, dan Concrete Truck siap berangkat. 
5. Berapa 𝑚3penjualan Beton Readymix pada tahun 2017 dan 2018? 
 Jawab : Penjualan Beton Readymix pada tahun 2017 adalah 56.791 𝑚3 
dan pada tahun 2018 adalah 93.527 𝑚3. 
6. Berapa persen keuntungan yang di ambil oleh PT. Riau Mas Bersaudara 
untuk Produk Beton Readymix? 
Jawab : Keuntungan yang di ambil untuk produk Beton Readymix  sekitar 
20%. 
7. Berapa harga Beton Readymix per 𝑚3? 
Jawab : harga Beton Readymix Rp. 630.000/𝑚3. 
8. Berapa orang karyawan untuk produksi Beton Readymix ? 




















PT. RIAU MAS BERSAUDARA 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan) 
Yang berakhir 31 Desenber 2018 
Dengan Angka perbandingan 31 Desember 2017  
 
III. PENJELESAN POS-POS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan) 
18. BEBAN PENDAPATAN 




Harga pokok bahan baku stone Crusher (sirtu)  
Gaji karyawan  
BBM Stone Crusher dan alat berat 
BBM dan trip sopir 
Beban Spare part Truck dan alat berat 
Pajak Daerah 
Beban penyusutan 
Harga pokok Stone Crusher 
Persediaan Awal 
 
Persediian Akhir Produksi Stone Crusher 
Harga Pokok Material 




Sika Cim Concrete Additive 
Harga pokok bahan baku Beton Ready Mix 
Beban Gaji Karyawan 







            
3,444,838,204 
99,006,970,477 
          
33,286,530,310 
132,293,500,787 















         
3,228,885,506 
69,514,187,898 
       
27,504,965,500 
97,019,153,398 














Biaya Operasional truck 
Trip Supir Truck Mixer 
Biaya makan 
Beban Listrik dan lain lain 
Beban penyusutan  
Harga pokok material 
- Asphalt dan minyak 
- Beban operasional Asphalt mixing plant 
- Beban penyewaan C pump  
- Beban penyusutan 
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